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Abstrak
 

Krisis moneter yang terjadi menyebabkan kesejahteraan keluarga menurun dan mengakibatkan anak terpisah

dari orang tuanya. Hal ini yang menyebabkan anak turun kejaian. Fenomena merebaknya anak jalanan di

Indonesia merupakan persoalan sosial yang kompleks. Hidup menjadi anak jalanan memang bukan

merupakan pilihan yang menyenangkan, karena mereka berada dalam kondisi yang tidak bermasa depan

jelas, dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi "masalah" bagi banyak pihak, keluarga, masyarakat dan

negara. Namun, perhatian terhadap anak jaianan tampaknya belum begitu besar dan solutif Padahal mereka

adalah saudara kita. Mereka adalah amanah Allah yang harus dilindungi, dijamin hak- haknya, sehingga

tumbuh kembang menjadi manusia dewasa yang bermanfaat, beradab dan bermasa depan cerah. Dalam

kaitan ini peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peranan Rumah Singgah insan Mandiri dalam membina

anak jalanan.

Tujuan penelitian ini pertama adalah mengidentifikasi karakteristik anak jalanan yang dibina oleh Rumah

Singgah Insan Mandiri, mengevaluasi keberhasilan Rumah Singgah Insan Mandiri, mengetahui peranan

Rumah Singgah Insan Mandiri dalam upaya meningkatkan Ketahanan Wilayah DKI Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang menghasilkan data diskriptif yang

menggambarkan tentang peranan Rumah Singgah dalam membina anak jalanan. Penelitian ini dilakukan di

Rumah Singgah Insan Mandiri, Kelurahan Bukit Dud, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan. Untuk

mendapatkan data, peneliti menggunakan teknik pengamatan partisipatif terhadap objek penelitian, teknik

wawancara terhadap informan sebagai narasumber yang terkait langsung.

Teknik analisa data dilakukan dengan mendiskripsikan data yang diperoleh balk data primer maupun

sekunder dengan analisis secara kualitatif untuk melihat keberhasilan Rumah Singgah.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Anak Jalanan Binaan Rumah Singgah Insan Mandiri memiliki

karakteristik Umur, terbanyak 11-19 tahun (67,53%), Pekerjaan di jaian, terbanyak pengarnen (50,6%),

Penghasilan anak, terbanyak Rp. 11.000- Rp. 15.000 (54,5%), Lama dijalan 1-6 jam (63%), Pendidikan

pelajar sekolah ( 67,53 %), Pekerjaan orang tua, pemulung (48%). Memiliki ciri fisik; warna kulit sawo

mating, pakaian tidak terurus, rambut tidak terurus, kondisi badan tidak terurus, Ciri Psikis; mobilitas tinggi,

kreatif, semangat hidup tinggi, berwatak keras, berani menangg ung resiko, mandiri. Berdasarkan

pembentukannya, Rumah Singgah Insan Mandiri telah berhasil mencapai tujuan dad apa yang diharapkan

dalam rangka pembinaan anak jalanan, 26 orang sudah tidak di]aian lagi, ada 5 orang di bina ke panti sosial

Bambu Apus, 4 orang dibina ke Panti Sosial Asuhan Anak ( PSAA) Putra Utama Lima Duren Sawit, 34

orang sedang mengikuti pelatihan. Keberadaan Rumah Singgah Insan Mandiri dapat mendidik dan

mengembangkan moral anak jalanan menjadi warga masyarakat yang produktif dan berguna sehingga

mampu memberikan konstribusi terhadap peningkatan Ketahanan Wilayah DKI Jakarta.

<hr><i>Monetary crisis which has happened cause family welfare decrease and many children separated

from their parents. Those cause children come to the street to find job. Those phenomenon spread in all over
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Indonesia and become as complex social problems. Life as street children is not a comfortable option,

because they are in the condition of unclear future, their existing is often become problems for many parties,

families, public and nation. However, attention to street children look like not yet too enough to find

solution. Whereas they are as apart of us. They are as a mandate from Allah which should be protected,

guaranteed their rights, so they can grow as a useful, civilized adult and have good future. In relation to

those matters, the author intend to study how the role of Rumah Singgah Insan Mandiri is in building those

street children.

The purpose of this research, firstly, is to understand the success of Rumah Singgah, to know the

implementation of vision and mission of Rumah Singgah Insan Mandiri, to understand the role of Rumah

Singgah in giving contribution to the tenacity of DKI Jakarta area.

Research Method used is qualitative method, which produce descriptive data explain concerning the role of

Rumah Singgah in building street children. This research is done in Rumah Singgah Insan Mandiri, village

of Bukit Duri, sub-district of Tebet, Jakarta Selatan. To collect data, this research use participative

observation technique to research objects, interview technique for informants as resource person who have

direct relation.

Data analysis technique is done by describing data collected, either primary or secondary data to analysis

qualitatively in order to see the success of Rumah Singgah.

Based on the result of research, that Street Children of Rumah Singgah Insan Mandiri has characteristics of

age, the most 11-19 years old (67,53%), has job on the street (50,6%), the most income around Rp 11.000 -

Rp. 15.000 (54,5%), period in. the street 1-6 hours (63%), school education (56,53%), their children as

rubbish picker (48%). Based on the established of Rumah Singgah, Rumah Singgah Insan Mandiri has

attained their purposes and objectives to build street children. There are 26 children have not been on the

street anymore, and 5 children in social house Bambu Apus, 4 children are built in Social Agency Duren

Sawit, 34 children is in training. The existing of Rumah Singgah Insan Mandiri can educate and develop

morality of street children become productive and beneficial people, so they can give contribution to the

increasing of tenacity of DKI Jakarta area.</i>


